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ABSTRAK
Stroke merupakan penyakit serebrovaskuler (pembuluh darah otak) yang ditandai
dengan kematian jaringan otak (infark serebral).Stroke termasuk dalam penyakit yang
cukup berbahaya. Stroke merupakan penyebab kecacatan utama dan kematian ketiga
setelah penyakit jantung dan kanker, dimana kecacatan tersebut  menyebabkan
terjadinya hambatan penderita stroke untuk beraktifitas sehingga membutuhkan
bantuan dari orang lain untuk memenuhi semua kebutuhannya. Tujuan penulisan ini
adalah menggambarkan asuhan keperawatan pasien dengan masalah keperawatan
hambatan mobilitas fisik pada kasus stroke dengan intervensi khusus Contraint Induced
Movement Therapy.
Metode yang digunakan berupa studi kasus dengan asuhan keperawatan pada satu
pasien dan melakukan pengkajian, diagnose keperawatan, rencana tindakan keperawatan,
tindakan keperawatan, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara, dan pemeriksaan fisik. Setelah itu dilakukan tindakan Contraint
Induced Movement Therapy.
Hasil dari penerapan Contraint Induced Movement Therapy sebanyak 2x30
menit pagi dan sore selama 5 hari secara berturut-turut pada pasien didapatkan
adanya peningkatan kemampuan fungsional anggota gerak.
Simpulan dari studi kasus ini yaitu setelah dilakukan Penerapan Contraint Induced
Movement Therapy pada pasien stroke dengan masalah keperawatan hambatan
mobilitas fisik berdampak positif pada adanya peningkatan fungsional anggota gerak.
Untuk itu diharapkan Contraint Induced Movement Therapy ini dapat diterapkan
dalam asuhan keperawatan klien dengan masalah keperawatan hambatan mobilitas fisik
dan dapat dilakukan oleh keluarga klien secara mandiri di rumah.
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